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Abstrak

Kontribusi pakan terhadap biaya produksi sangat signifikan. Efisiensi biaya produksi dapat
dilakukan dengan memanfaatkan bioflok sebagai pakan tambahan bagi ikan. Kandungan protein
bioflok antara 25-30% dapat menggantikan sebagian protein yang berasal dari pakan komersial,
tetapi informasinya masih sangat terbatas. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui pengaruh
pergantian pakan protein tinggi dengan protein rendah terhadap performa produksi dan kualitas
air di kolam bioflok. Percobaan dengan rancangan acak lengkap tiga perlakuan yaitu penggantian
pakan protein 32% ke protein 20% selama 7 hari pada kolam bioflok (B7), penggantian pakan
protein 32% ke protein 20% selama 14 hari pada kolam bioflok (B14),dan pakan protein 32%
selama 45 hari percobaan pada kolam non bioflok (NBO). Hasil penelitian menunjukkan laju
pertumbuhan spesifik, berat rata-rata, penambahan biomassa, kelangsungan hidup dan konversi
pakan kolam B7 dan B14 tidak berbeda nyata dibandingkan kolam NBO. Konsentrasi total amonia
nitrogen (TAN) kolam B7 dan B14 tidak berbeda nyata dibandingkan kolam NBO. Biaya pakan
lebih rendah 9.30% pada kolam B7 dan sebesarl5.63% pada kolam B14 dibanding kolam NBO.
Berdasarkan data penelitian, penggantian pakan protein tinggi dengan pakan protein rendah
pada 14 hari sebelum panen dapat aplikasikan di kolam bioflok.

Kata kunci: molase; pertumbuhan ikan; volume bioflok

Abstract

The contribution of feed to production costs is significant. Cost efficiency with biofloc consumption.
Biofloc protein content range from 25-30% could replace protein sources from commercial feed.
But this information is still rarely found. The purpose of this study was to determine the effect of
replacement high protein feed with low protein on production performance and water quality in
biofloc ponds. The experiment was a completely randomized design with three treatments,
namely the replacement of 32% protein feed to 20% protein for 7 days in the biofloc pond (B7),
the replacement of 32% protein feed to 20% protein for 14 days in the biofloc pond (B14), and 32
protein feed. % during the experiment in non-biofloc ponds (NBO). The results showed that the
specific growth rate, average weight, biomass gain, survival, and feed conversion ratio (FCR) of
ponds B7 and B14 were not significantly different from ponds NBO. The concentration of total
ammonia nitrogen (TAN) in the B7 and B14 ponds was not significantly different from that in the
NBO pond. Feed costs were 9.30% lower in pond B7 and 15.63% in pond B14 compared to pond
NBO. Based on research data, replacement of high protein feed with low protein feed at 14 days
before harvest can be applied in biofloc ponds
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Penggantian Pakan Kadar Protein Tinggi dengan Protein Rendah di Kolam Bioflok Lele Dumbo (Clarias

gariepenus)

PENDAHULUAN

Sumber daya air tawar semakin
berkurang dan ketersediaan lahan untuk
usaha budidaya ikan semakin terbatas
dan mahal, untuk itu diperlukan efisiensi
penggunaan input, khususnya biaya
pakan. Biaya pakan merupakan kompo-
nen terbesar dari biaya produksi. Harga
pakan sangat ditentukan oleh kandungan
protein, makin tinggi kandungan protein
harga semakin mahal. Ilkan lele

cenderung karnivora, membutuhkan
pakan protein tinggi untuk pertumbuhan.

Teknologi bioflok menyediakan
dua layanan penting yaitu mengolah
limbah budidaya dan menyediakan
nutrisi bagi ikan (Hargreaves 2013).
Bioflok sebagai nutrisi terdiri dari agregat
mikroorganisme (alga, zooplankton, bak-
teri, protozoa), dan bahan organik
(Ahmad et al. 2017). Bioflok dengan ka-
dar protein 30.4 % mampu meningkatkan
pertumbuhan ikan dan udang (Zablon et
al. 2022).

Teknologi bioflok mampu memper-
baiki kualitas air (Bakhshi et al. 2018)
khususnya konsentrasi amonia, nitrit dan
nitrat tetap rendah, walaupun volume
bioflok (bahan organik terlarut) tinggi (Liu
et al. 2019; Long et al. 2015; Panigrahi et
al. 2022; Wang et al. 2015; Xu et al.
2013) nitrit dan nitrat lebih rendah pada
kolam bioflok dibandingkan kolam non

bioflok.

Penelitian  sebelumnya dalam
pemanfaatan bioflok sebagai nutrisi ikan
lebih berfokus pada bioflok sebagai
nutrisi tambahan yang tersedia di media
budidaya (Luo et al. 2014). Pemanfaatan
bioflok kering sebagai salah satu bahan
penyusun ransum pakan (Anand et al.
2014; Lee et al. 2017). Sedangkan
penelitian yang bioflok sebagai nutrisi
(protein) yang menyubstitusi sebagian
protein dari pakan komersial belum
dilakukan.

Spesies ikan yang dipilih untuk
dibudidayakan di kolam bioflok adalah
dapat beradaptasi pada konsentrasi
bahan organik yang tinggi dan kualitas
air yang relatif buruk (Hargreaves 2013).
Penelitian sebelumnya , teknologi sistem
bioflok digunakan untuk sepesies udang
(Emerenciano et al. 2012), spesies nila
(Khanjani, Sharifinia, dan Hajirezaee
2022) dan ikan mas (Bakhshi et al. 2018).
American  catfish yang  memiliki
pernafasan tambahan berupa aborecent
mampu beradaptasi terhadap kondisi
lingkungan yang agak buruk, belum
banyak dilakukan. Sementara di bebera-
pa belahan dunia dengan sumber air
tawar yang terbatas, African catfish
merupakan spesies utama yang
dibudidayakan. Berdasarkan kemam-
puan adaptasi terhadap lingkungan dan
banyak dibudidayakan di berbagai

negara, maka American catfish dipilih
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sebagai spesies yang digunakan dalam
percobaan ini.

Berdasarkan uraian tersebut, tuju-
an penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh penggantian pakan protein
tinggi dengan protein rendah terhadap
performa produksi dan kualitas ikan lele

yang dibudidayakan di kolam bioflok.

BAHAN DAN METODE
Desain Percobaan

Percobaan rancangan acak leng-
kap dengan 3 perlakuan, masing-masing
perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan
yang dicobakan dalam penelitian seba-

gai berikut :

e B7
diganti

: Pemberian pakan protein 32%
protein 20% pada 7 hari
sebelum panen di kolam bioflok
e B14: Pemberian pakan protein 32%
diganti protein 20% pada 14 hari
sebelum panen di kolam bioflok
e NBO : Pemberian pakan protein 32%
sampai panen di kolam non bioflok
Percobaan dilakukan selama 45
hari di
Perikanan Politeknik AUP Jakarta. Benih
lele berat rata 63,33+4,72 g ditebar

sebanyak 200 ekor/kolam, secara acak

Program Studi Penyuluhan

di 9 kolam terpal dengan volume masing-
Ikan diberi

komersial dengan feeding rate 5% dari

masing 500 liter. pakan

total biomassa. Pemberian pakan

selama penelitian seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Pola Pemberian Pakan

Lama Pemeliharaan (hari)

Kadar Protein Pakan (%)

B7 B14 NBO
1-30 32 32 32
31-37 32 20 32
38 -45 20 20 32

Tabel 2. Nutrisi Pakan

Parameter Kadar Protein Rendah Kadar protein tinggi (%)
(%)
Kadar Air 8,06 8,49
Protein 20,49 32,48
Lemak 3,21 4,77
Abu 10,38 10,57
Serat Kasar 4,23 4,03
BETN 61,69 48,15
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Persiapan kolam bioflok dilakukan
4 hari sebelum penebaran benih,
ditambahkan probiotik komersial 20 g/m3
subtillis, B

lichenifornis, B pollimixa, Nitobacter,

(Lactobacillus, Bacillus
Rhodobacter) dan molase 75 ml dengan
kandungan karbon organik sebanyak
23,16%. Selama pemeliharaan molase
diberikan secara periodik sebanyak 10 -
15% dari total pakan yang diberikan
selama percobaan. Kolam bioflok tidak
diganti air, sedangkan kolam non bioflok
diganti air setiap 7 hari, sebanyak 70 — 80
% dari total volume air. Setiap kolam
percobaan diberi aerasi.

Metode Analisis
Kinerja Produksi

Analisis performa produksi meliputi
laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan
hidup, tambahan biomassa dan konversi
pakan dihitung berdasarkan rumus
sebagai berikut :
Laju pertumbuhan spesifik (%): (In (berat
akhir/berat awal)/lama percobaan ) x 100
Kelangsungan Hidup (%) (jJumlah
ikan dipanen/jumlah ikan ditebar) x 100
Tambahan biomassa (kg)
biomassa akhir — biomassa awal
Konversi pakan Jumlah

pakan yang diberikan/ tambahan
biomassa ikan

Total amonia nitrogen (TAN)
dianalisis berdasarkan APHA (2017) di

Laboratorium kualitas air dan proksimat

bioflok (AOAC 2005) di laboratorium
nutrisi Balai Riset Budidaya Air Tawar
dan Penyuluhan Perikanan Bogor.
Oksigen terlarut, suhu, pH dan total
dissolved solid (TDS) masing-masing
diukur dengan oksigen meter, termo-

meter, pH meter dan TDS meter.

Volume Bioflok

Volume bioflok diukur dengan
tabung imhoff, dengan cara mengambil
air sampel sebanyak 1 liter dan didiam-
kan selama 30 menit, kemudian menga-
mati bioflok yang mengendap di dasar
tabung. Volume bioflok diukur setiap
7 hari.

Kandungan Nutrisi Bioflok

Analisis proksimat bioflok di
analisis berdasarkan (AOAC 2005) di
Laboratorium nutrisi Fakultas Perikanan
dan Illmu Kelautan Institut Pertanian

Bogor.

Analisis Statistik

Data dianalisis varian, rancangan
acak lengkap dengan tiga perlakuan dan
masing-masing tiga ulangan. Memban-
dingkan antar nilai tengah ditampilkan
dengan perbedaan signifikan terkecil
(Steel dan Torrie 1980), diteruskan
dengan uji lanjut beda nilai terkecil (Post
hoc analysis). Hasil uji signifikan jika p-

value kurang dari 0.05 (p<0.05). Analisis
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statistik menggunakan perangkat SPSS,

version 22.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kualitas air yang meliputi suhu, pH,
Oksigen terlarut TAN dan TDS disajikan
pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan
suhu, pH dan TAN relatif sama antara ke
tiga perlakuan, kecuali TDS tertinggi
pada kolam B7 diikuti B14 dan terendah
pada NBO.

Bioflok

Volume bioflok hari ke 7, 15, 21,
30, 37 dan 45 tercantum pada Tabel 4.
Volume bioflok kolam B7, B14 meningkat

searah dengan lama pemeliharaan pada
hari ke 7 pada B7 sebesar 64,67 mg/,
B14 mg/L sebesar 25.00 mg/L dan pada
hari ke 45 pada B7 sebesar 303,33 mg/L,
B14 360 mg/L. Sedangkan volume
bioflok NBO relatif tetap selama peme-
liharaan 45 hari.

Hasil analisis proksimat bioflok
pada kolam yang diberi pakan protein
tinggi 32% dan pakan protein rendah
20% tercantum pada Tabel 5.

Performa Produksi

Performa pertumbuhan, kelang-
sungan dan konversi pakan tertera pada
Tabel 6. Laju pertumbuhan spesifik,
berat rata-rata, pertumbuhan biomassa,

Tabel 3. Kualitas Air
Parameter B7 B14 NBO
Suhu (°C) 25,67+0,06 25,57+0,06 25,43+0,05
pH 7,59+0,16 7,57+0,13 7,52+0,10
Oksigen terlarut (mg/L) 2,37+0,12 2,47+0,06 2,63+£0,21
TDS (mg/L) 801,33+55,30 687,66+36,53 628, 00+62,45
TAN (mg/L) 25,00+3,07 52,75+11,38 22,68+8,50
Tabel 4. Volume Bioflok
Waktu Pengukuran B7 B14 NB
(Hari)
7 64,67+21,57 25,00+1,323 46,67+25,17
14 177.33£103.87 113.33+85.87 45.67+19.54
21 268,67+185,83 210,00+168,21 65,00+30.41
30 200,00+91,65 180,00+62.45 26.67+11.54
37 2010,00+168,22 286,66+185. 65.00£7.3
45 303,33+£270,33 360.00+£208,08 41,67+7.64
Vol 17(1) Tahun 2023 43
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Tabel 5. Nutrisi Bioflok

Parameter Protein Pakan 32% Protein Pakan 20%
Protein (%) 25,49 21,84
Lemak (%) 4,58 5,32
Abu (%) 7,04 11,10
Serat Kasar (%) 19,00 20,40
BETN (%) 43,89 41,34

Tabel 6. Performa produksi
Parameter B7 B14 NB

Laju Pertumbuhan Spesifik (%) 1,76+0,06 1,90+0,00 1,77+0,06b
Berat rata-rata (g) 141,72+7,64 147,38+0,30 140,70+4,39
Pertumbuhan Biomassa (Kg) 14,12+1,34 14,29+1,48 13,91+1,45
Kelangsungan Hidup (%) 93,83+1,26 90.83+5,39 94,17+1,89
Jumlah pakan (Kg) 17,5 17,5 17,5
Pakan Protein 32% (KQg) 13 10 17,5
Pakan Protein 20% (Kg) 4,5 7,5 0
Konversi pakan 1,24+0,21 1,23+0,13 1,27+0,09

kelangsungan hidup dan FCR tiga
perlakukan  tidak  berbeda  nyata
(P>0.05). Jumlah pakan yang dihabiskan
masing-masing perlakuan sebanyak
17 kg. Proporsi pakan protein 20% yang
diberikan kolam B7 sebanyak 4,5 kg
(25.71%), kolam B14 sebanyak 7,5 kg
(42,85%) dan NBO sebanyak 0 kg (0%)
dari total pakan yang diberikan sebanyak

17.5 kg.

Pembahasan
Kualitas Air dan Bioflok

Nilai pH, oksigen terlarut dan
konsentrasi TAN tidak berbeda nyata

untuk tiga perlakuan. Dinamika nitrogen

di kolam bioflok diantaranya dipengaruhi
oleh asimilasi bakteri (Hargreaves 2013).
Konsentrasi TAN pada B7 dan B14 tidak
diganti selama percobaan tidak berbeda
dengan di kolam NBO yang diganti air
setiap 7 hari,
bioflok

berjalan baik, yaitu mikroba meman-

sebanyak  70%
menunjukkan pada sistem

faatkan nitrogen untuk membentuk
bioflok. Konsentrasi TAN relatif rendah
pada kolam NBO karena TAN terbawa
keluar bersama air buangan setiap 7
hari. Pada kolam B7 dan B14 yang tidak
diganti air selama percobaan seharusnya
terjadi akumulasi TAN, tetapi hal tersebut

tidak terjadi karena TAN diasimilasi
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bakteri heterotropik untuk membentuk
bioflok. Penambahan karbon organik
(molase) di kolam bioflok menstimulasi
perkembangan bakteri heteropik mening-
katkan laju uptake nitrogen, sehingga
konsentrasi TAN di media cukup rendah.
Beberapa peneliti menemukan konsen-
trasi TAN lebih rendah di kolam bioflok
dibanding kontrol (Long et al. 2015;
Wang et al. 2015).

Volume bioflok yang tinggi di kolam
B7 dan B14 menandakan sistem bioflok
di kedua kolam tersebut bekerja dengan
baik. Penambahan molase sebagai sum-
ber karbon dimanfaatkan bakteri dalam
proses pembentukan bioflok. Penam-
bahan karbon ke dalam media
pemeliharaan berkorelasi positif terha-
dap pembentukan bioflok (Dauda et al.

2018; Minabi et al. 2020; Xu et al. 2013).

Performa Produksi

Level protein pakan berpengaruh
terhadap laju pertumbuhan spesifik dan
penambahan biomassa (Zaidy, Eliyani,
dan Kasmawijaya 2022). Data penelitian
menunjukkan laju pertumbuhan spesifik,
berat rata-rata ,penambahan biomassa
dan konversi pakan pada ketiga
perlakuan tidak berbeda. Volume bioflok
pada kolam B7 dan B14 lebih tinggi
dibandingkan kolam NBO. Bioflok seba-
gai nutrisi bagi ikan mengandung bioflok
didominasi oleh mikroba alga, zoo-

plankton, bakteri autotropik, protozoa

dan bahan organik terlarut (Hargreaves
2013; Xu, Morris, dan Samocha 2016).
Bioflok memiliki nutrisi yang baik sesuai
bioflok
mengandung protein 21,84-25,49% dan
lemak 4,58-4,32% (Tabel 5). Selama
penelitian 45 hari kolam NBO diberi

hasil analisis proksimat,

pakan dengan protein 32%, kolam B7
pada hari ke 37 pakan protein 32%
diganti pakan protein 20% dan kolam
B14, pada hari ke 31 pakan protein tinggi
32% diganti dengan pakan protein 20%,
tetapi performa produksi tiga perlakuan
tersebut tidak berbeda. Kebutuhan
protein B7 dan B14 pada 7-14 hari akhir
pemeliharaan disubstitusi protein yang
berasal dari konsumsi bioflok. Pertum-
buhan ikan dengan konsumsi protein
pakan dikurangi 20% tidak berbeda
nyata dibanding dengan kontrol (Dauda
et al. 2018; Pérez-Fuentes et al. 2018).

Harga pakan protein 20% lebih
murah 37% dibandingkan harga pakan
dengan protein 32%. Secara ekonomi
dapat dinyatakan bahwa efisien biaya
pakan pada kolam B7 sebesar 9,30%
dan kolam B14 sebesar 15,63%. Hasil
beberapa penelitian bahwa biaya pakan
lebih efisien 10-20% pada kolam bioflok
dibanding kolam kontrol (Dauda et al.
2018; Pérez-Fuentes et al. 2018).

SIMPULAN DAN SARAN
Performa produksi kolam B7 dan
B14 tidak berbeda dengan kolam NBO.

Vol 17(1) Tahun 2023
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Konsentrasi TAN pada kolam B7 dan
B14 tidak berbeda dengan kolam NBO.
Biaya pakan lebih rendah 9.30% pada
kolam B7 dan sebesarl5.63% pada
kolam B14 dibanding kolam NBO.
Berdasarkan data penelitian, penggan-
tian pakan protein tinggi dengan pakan
protein rendah pada 14 hari sebelum
panen dapat aplikasikan di kolam bioflok.
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